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1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap warga negara Indonesia berhak mendapatkan kebebasan dalam hal
apapun,hal tersebut seperti yang telah tertuang pada Pasal 28 E ayat (3) Undang-
Undang Dasar 1945 yakni, “Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat,
berkumpul,dan mengeluarkan pendapat. Dan kebebasan inilah yang menimbulkan
berbagai pendapat di muka umum sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan pada
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan
Menyampaikan Pendapat Di Muka Umum, yang menyatakan bahwa Kemerdekaan
menyampaikan pendapat adalah hak setiap warga negara untuk menyampaikan
pikiran dengan lisan,tulisan,dan sebagainya secara bebas dan bertanggung jawab
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun letak
kurang pemahaman masyarakat akan pengertian bebas berpendapat. Masyarakat
lebih cenderung melakukan suatu perbuatan yang dimana perbuatan tersebut
mengandung penghinaan, pencemaran nama baik, pemerasan, pengancaman,
pelecehan dan kekerasan untuk berpendapat di muka umum. Tidak jarang saat ini
banyak sekali kasus-kasus yang terjadi di Indonesia mengenai berpendapat di muka
umum. Tidak di kalangan masyarakat biasa saja kalangan politik dan kalangan
pejabat serta merta ikut serta di dalamnya.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi dalam lingkungan
masyarakat,saat ini masyarakat lebih menggunakan teknologi dan informasi yang
canggih dalam kehidupan sehari-hari begitu juga dengan berpendapat.Namun
sayangnya dalam penggunaan teknologi dan informasi inilah masyarakat banyak
yang menyalah artikan kegunaan dari teknologi informasi itu sendiri. Contohnya
media sosial yang saat ini sudah masuk kedalam kebutuhan masyarakat. Dengan
banyaknya media sosial maka media sosial tersebut dijadikan wadah masyarakat
untuk mengapresiasikan dirinnya begitu juga dengan berpendapat secara bebas.

Namun apa jadinnya jika media sosial tersebut dijadikan wadah negatif oleh
masyarakat. Tidak menutup kemungkinan hal tersebut terjadi karena pada
kenyataannya saja yang terjadi saat ini banyak sekali dampak negatif yang timbul
akibat teknologi terutama media sosial yang sudah menjadi pokok masyarakat.
Kasus penghinaan,pemerasan,pengancaman,pelecehan bahkan kekerasan pun bisa



terjadi dalam media sosial dan tidak hanya itu saja, kerugian materiil dan nyawa
manusia pun juga menjadi taruhannya.

Saat ini teknologi informasi selain dapat memudahkan masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan kontribusi bagi kesejahteraan,
teknologi informasi juga sekaligus menjadi sarana yang sangat efektif untuk
melakukan sebuah perbuatan melawan hukum dan memunculkan sebuah tindak
pidana baru. Baik berupa tindak pidana terhadap confidentiality, intergrity dan
availability data atau sistem komputer, seperti: hacking, cracking, phreaking,
virruses, dan lain-lain. Maupun tindak pidana yang berhubungan dengan
menggunakan media teknologi informasi sebagai sebuah alat, seperti:
cyberfraud,  credit card  fraud,  cyberpornography,  cyberstalking,
cyberterrorism, cyberbullying dan lain-lain'.

Tindak pidana yang dihasilkan dari sebuah teknologi informasi disebut
dengan cybercrime atau yang biasa dikenal dengan kejahatan dunia maya. Tindakan
cybercrime sendiri banyak dilakukan dengan menggunakan peralatan apa saja yang
dapat terhubung di internet.

Penggunaan internet sendiri di Indonesia saat ini juga dapat dikatakan banyak
sekali dalam artian terdapat sekitar 1,5 Juta orang aktif dalam menggunakan
internet. Dan pengguna inilah dikatakan sebagai penduduk maya atau netizen.
Namun bila dibandingkan dengan negara lain Indonesia masih sedikit dalam hal
penggunaan internet”’.

“Cyberbullying sendiri atau bila dijabarkan terdapat dua kata yakni dari kata
cyber dan bullying (bully). Cyber yang berarti dunia maya dan bullying sendiri
dalam etimologi bahasa Indonesia berarti penggertak,atau orang yang menggangu
orang lemah®. Bullying secara terminologi menurut Tattum yakni perilaku negatif
yang mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau terluka dan terjadi
secara berulang-ulang. Sementara itu menurut Roland, ia mengatakan bahwa
bullying yaitu perilaku negatif yang dilakukan oleh seseorang ataupun sekelompok
orang yang dimana dari hasil perbuatannya menimbulkan kerugian kepada orang
lain. “Perbuatan cyberbullying sama dengan perbuatan bully secara konvensional
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perbuatan bully*”. Kajian ini lebih menitikberatkan perbuatan bully yang dilakukan
di dunia maya yang dimana perbuatan tersebut mengandung unsur
pengancaman,penghinaan,pelecehan,kekerasan,menyudutkan,memojokkan,mendiskr
itipkan dan bahkan dapat menghilangkan nyawa seseorang.

Perbuatan yang dapat menyebabkan kematian seseorang atau menghilangkan
nyawa seseorang dapat dikatakan bahwa perbuatan itu termasuk tindak pidana
pembunuhan. Menurut Lamintang didalam bukunya yang berjudul delik-delik
khusus kejahatan terhadap nyawa apabila seseorang dalam melakukan sebuah
perbuatan memiliki unsur opzet atau kesengajaan maka orang tersebut dapat
dikatakan sebagai pelaku. Bila dikaitkan dengan kasus bully maupun
cyberbullying tindakan pembunuhan tersebut dapat terjadi. Karena pada
umumnya korban yang mengalami bully baik melalui tempat-tempat umum
ataupun duni maya mereka akan mengalami tekanan verbal maupun verbal dan
dorongan untuk melakukan bunuh diri kemungkinan terjadi’.

Menurut Pasal 345 KUHP yang menjelaskan bahwa : “Barangsiapa yang
sengaja mendorong orang lain untuk bunuh diri;menolong dalam perbuatan ini atau
memberi sarana kepadanya untuk itu,diancam dengan pidana penjara paling lama
empat tahun kalau orang itu jadi bunuh diri”. Perbuatan cyberbullying ini bukanlah
sebuah kasus biasa karena perbuatan tersebut dapat berlanjut dan dapat
menimbulkan gangguan psikis seseorang sehingga bagi korban yang telah
diperilakukan seperti itu kemungkinan dorongan untuk bunuh diri semakin besar.

Namun di Indonesia sendiri kasus cyberbullying masih belum banyak
diketahui masyarakat. Tidak hanya cyberbullying untuk cybercrime sendiri juga
masih banyak masyarakat yang belum paham dan mengerti arti dari cybercrime.
Walaupun masih belum banyak diketahui masyarakat mengenai kasus cyber ataupun
cyberbullying tidak menutup kemungkinan bahwa kasus-kasus cyber khususnya
kasus-kasus cyberbullying kedepannya terjadi di Indonesia.Hal tersebut bisa dilihat
bagaimana etika masyarakat dalam menggunakan dunia maya. Kasus bully banyak
sekali terjadi di Indonesia dan rata-rata korban dan pelakunnya adalah anak-anak
dan remaja.

Begitu juga dengan perkembangannya kasus bully ini tidak hanya terjadi di
dunia nyata saja melainkan dunia maya ikut serta dalam hal tersebut. Pelaku lebih
menggunakan media sosial untuk dijadikan alat sebagai kegiatan bully seperti:
twitter, facebook, instagram dan lainnya. Biasanya pelaku melakukan perilaku
tersebut dengan memfitnah, menyudutkan, memojokan, mendiskriptikan atau
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bahkan pelaku melakukan pelecehan seksual terhadap korban melalui media sosial.
“Seperti kasus bully tahun 2017 kemarin terdapat seorang mahasiswi di kota
Bandung dianiaya oleh teman-temannya sendiri. Penganiayaan itu dapat terjadi
karena pelaku dan korban saling bully di media sosial,lalu pelaku yang tidak terima
dibully akhirnya melakukan penganiayaan®”.
Kasus lainnya juga terjadi pada bulan Juli 2017 di daerah Thamrin City, Jakarta
Pusat. Kasus tersebut menjadi ramai diperbincangkan karena terdapat sebuah
video aksi perpeloncoan yang tersebar di media sosial yang dimana disitu
terdapat seorang siswi SMP yang dikelilingi oleh sejumlah teman-temannya di
sebuah lorong,dan siswi ini dianiaya dengan cara dijambak, dipukul, dan
diminta untuk mencium tangan serta kaki salah seorang temannya’.

Permasalahan kasus cyberbully sendiri di Indonesia masih belum banyak
diketahui dan tidak menutup kemungkinan kasus cyberbully sendiri kedepannya
dapat mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang, seperti yang terjadi
sebelumnya di Yogyakarta pada pertengahan tahun 2013 yang dimana terdapat
seorang lelaki bernama Yoga cahyadi yang dimana ia nekat melakukan bunuh
diri dengan cara menabrakan dirinya secara sengaja ke kereta api dan saat
pemeriksaan ia nekat melakukan hal tersebut karena ia tertekan dengan hujatan
orang-orang di media sosial facebook®.

Dan tidak hanya itu kasus cyberbullying lebih banyak dijumpai di negara lain
seperti kasus yang terjadi di Kanada terdapat seorang remaja 15 tahun bernama
Amanda Todd yang dimana ia ditemukan tewas dirumahnya setelah menerima
pelecehan di dunia maya selama 3 tahun. Pelecehan tersebut dilakukan oleh
pelaku melalui media sosial youtube’.

Kasus sama juga terjadi Amerika Serikat, Perempuan bernama Meghan Tylor
yang tinggal di Missouri, Amerika Serikat ini mengakhiri hidupnya dengan
cara tragis, yakni bunuh diri dengan gantung diri beberapa minggu sebelum hari
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ulang tahunnya. Setelah diselidiki, polisi menemukan bukti bahwa Megan stres
setelah mengalami cyberbullying lewat media sosial oleh temannya'”.

Masih sedikitnya kasus bully baik bully konvensional maupun cyberbullying
di Indonesia yang terungkap menandakan bahwa kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai tindak pidana bully ataupun cyberbullying. Sehingga tidak ada laporan
dari masyarakat yang mungkin sebenarnya telah menjadi korban atas tindak pidana
bully ataupun cyberbullying. Kemungkinan juga masyarakat yang kurang paham
akan perbuatan tersebut yang dimana dapat menyebabkan hilangnya nyawa akibat
perbuatan tersebut, Sehingga dengan melihat fakta-fakta kasus diatas,penulis ingin
meneliti tindak pidana cyberbullying yang masih belum banyak diketahui
masyarakat bahwa tindakan itu dapat menghilangkan nyawa seseorang,dan tidak
hanya itu dengan perkembangan teknologi informasi di Indonesia pun etika
masyarakat dalam penggunaan dunia maya juga terbilang masih ngawur.

Dari beberapa uraian latar belakang diatas dalam penyusunan skripsi ini
penulis mengangkat sebuah permasalahan tersebut dengan judul “Tanggung Jawab
Pidana Terhadap Pelaku Cyberbullying Yang Mengakibatkan Kematian”

1.2. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana pengaturan hukum terhadap pelaku cyberbullying yang
mengakibatkan kematian ?
2. Bagaimana tanggung jawab pidana terhadap pelaku cyberbullying yang
mengakibatkan kematian ?

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini yakni:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaturan
hukum terhadap pelaku cyberbullying yang mengakibatkan kematian

2. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan tanggung
jawab pidana terhadap pelaku cyberbullying yang mengakibatkan kematian

"https://www.nytimes.com/topic/person/megan-meier diakses pada hari minggu 14
Oktober 2018 ,pukul 19.00 WIB




1.4.  Manfaat Penelitian
Dengan judul skripsi seperti diatas,maka manfaat penelitian dari penelitian

ini yakni:
a.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu hukum
khususnya hukum pidana yang berkaitan dengan pengaturan hukum
pidana terhadap pelaku dalam dunia cyberbullying.

Secara praktik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau
referensi bagi praktisi dalam hal tanggung jawab pidana pelaku
cyberbullying.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

hukum normatif (Normative legal research), Menurut Peter Mahmud

Marzuki “penelitian hukum berfungsi untuk menemukan aturan hukum

,prinsip-prinsip hukum,maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab

permasalahan hukum yang dihadapi.Penelitian hukum normatif hanya

meneliti norma hukum yang ada,tanpa melihat praktik di lapangan™.*

Metode Pendekatan

Untuk memecahkan suatu permasalahan hukum perlu adanya penelitian

hukum yang dimana penelitin tersebut memerlukan pendekatan-

pendekatan yang berfungsi sebagai pedoman atau landasan untuk

menyusun sebuah argumen yang tepat. Adapun pendekatan-pendekatan

yang ada dalam penelitian hukum yaitu :

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statute approach) ,
Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan permasalahan hukum yang sedang
ditangani begitu juga dengan Asas-asas apa saja yang terkait dengan
permasalahan hukum tersebut.Pendekatan ini dipelajari untuk
konsistensi ataupun kesesuaian antara Undang-undang yang satu
dengan Undang-undang lainnya.

b. Pendekatan konsep (Conceptual approach).
Pendekatan ini lebih bertumpu pada pandangan-pandangan dan
doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum ,pendekatan
ini penting karena terhadap pendangan atau doktrin yang berkembang
dalam ilmu hukum tersebut dapat menjadi tumpuan atau acuan dalam
mendasari argumentasi hukum ketika menyelesaikan permasalahan
hukum yang dihadapi. Pandangan atau doktrin tersebut akan



1.5.3

memberikan ide-ide dengan memberikan pengertian-pengertian

hukum,konsep hukum,maupun asas hukum yang relevan dengan
permasalahan.
Sumber dan Jenis Bahan Hukum
Dalam penelitian ini menggunakan bahan-bahan hukum kualitatif. Dan
bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini berupa bahan hukum
primer, sekunder dan Tersier. Untuk lebih jelasnnya data itu dapat
dijelaskan pada penulisan berikut ini :

a. Bahan hukum primer

Bahan hukum primer yaitu bahan hukum utama yang dimana bahan

tersebut bersifat autoritatif berupa peraturan perundang-undangan dan
peraturan perundang-undangan yang digunakan adalah peraturan

perundang-undangan yang memiliki kaitan dengan penelitian yang
dilakukan.

1.
2.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945
Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1946 tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana

. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan

Menyampaikan Pendapat di Muka Umum

. Undang-Undang Nomor. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi

Manusia
Undang-Undang Nomor. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran
Undang-Undang Nomor. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi

. Undang-Undang Nomor. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan

Pidana Anak

. Undang-Undang Nomor. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak sebagaimana yang telah diubah Undang-Undang Nomor. 35
Tahun 2014

. Undang-Undang Nomor. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan

Transaksi Elektronik sebagaimana telah diubah Undang-Undang
Nomor. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Informasi dan
Transaksi Elektronik

. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang didapatkan dari
literatur-literatur hukum, jurnal hukum, artikel ilmiah dan hasil

penelitian. Dan bahan hukum sekunder digunakan untuk memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum primer.

1.

Hukum Pidana



Hukum Pidana Khusus

Hukum Siber ( Cyberlaw)

Tindak Pidana Teknologi Informasi
Delik-Delik Tertentu di dalam KUHP
Delik-Delik Khusus

Hukum Media Massa

Hak Asasi Manusia

. Hukum Perlindungan Anak
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c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang memberikan
penjelasan dan petunjuk terhadap bahan hukum primer dan sekunder
yang didapatkan dari bahan non hukum dan penelitian ini
menggunakan bahan hukum tersier berupa :
1. Kamus Hukum
2. Kamus Besar Bahasa Indonesia

Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan yang dimana penulis membutuhkan bahan hukum
primer, sekunder ataupun bahan hukum tersier yang didapatkan dari
peraturan perundang-undang , literatur-literatur hukum, jurnal hukum,
artikel ilmiah, hasil penelitian atapun kamus-kamus seperti kamus
hukum dan kamus bahasa indonesia. Dan yang terpenting dalam
penelitian ini adalah peraturan perundang-undangan khususnya Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP),Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik,Undang-
Undang Nomor.32 Tahun 2002 tentang Penyiaran,Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana yang
telah diubah Undang-Undang Nomor.35 Tahun 2014,dan Undang-
Undang Nomor.39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia,dan
karena pelaku cyberbullying rata-rata adalah anak anak maka
penulisan ini juga menjelaskan dari Undang-Undang Nomor.11 Tahun
2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Dan tidak hanya itu
dokumen hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini juga
penting dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Bahan Hukum



Hasil analisis dalam penelitian diharapkan dapat digunakan untuk
menjawab permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini dan
dapat menarik kesimpulan dan saran . Analisis data yang penulis
gunakan yaitu metode analisis preskriptif yaitu metode untuk
mengkaji,mendalami,serta mencari sebuah jawaban didalam
permasalahan.

1.6. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian dimaksudkan untuk memberikan penjelasan
mengenai apa yang dibahas dalam penelitian ini. Dan untuk mempermudah maka
penelitian ini dibagi menjadi:

BabI : Beirisi tentang pendahuluan yang terdiri atas Latar belakang masalah,
rumusan masalah,tujuan  penelitian,manfaat penelitian, metode
penelitian,sumber dan jenis hukum,teknik pengumpulan bahan
hukum,teknik analisi bahan hukum dan pertanggungjawaban
sistematika

Bab Il : Berisi tentang tinjauan pustaka yang menjelaskan sedikit pembahasan
yang dilihat dari judul tulisan yang akan dibahas

Bab III : Berisi tentang pembahasan mengenai rumusan masalah yaitu mengenai
pengaturan hukum terhadap pelaku cyberbullying yang mengakibatkan
kematian dan tanggung jawab pidana terhadap pelaku cyberbullying
yang mengakibatkan kematian.

Bab IV Berisi tentang penutup yaitu kesimpulan dan saran



